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Abstract

Collaboration between schools and communities plays an important role in supporting the improvement
of the quality of basic education. However, community involvement in education is still largely limited to
administrative activities and has not fully developed into participatory collaboration in supporting learning
processes and school development. This community service activity aimed to strengthen collaboration between
schools and communities through a participatory scientific seminar in supporting inclusive and sustainable basic
education. The activity was conducted on April 30, 2026, in Gorontalo involving 32 participants consisting of
lecturers, postgraduate students, principals, teachers, and education communities. The activity was implemented
through seminar sessions, interactive discussions, reflective dialogue, and collaborative problem-solving related
to educational issues. Evaluation was conducted using participant observation, reflection sheets, and participant
response questionnaires. The results showed that 87% of participants actively participated in discussions, 84%
experienced increased understanding regarding school-community collaboration, and 90% gave positive
responses to the participatory seminar model. In addition, the activity generated several strategic
recommendations related to participatory learning, parental involvement, collaborative school governance, and
the optimization of school facilities as educational and social centers. Therefore, participatory scientific seminars
can serve as an effective community service model in strengthening collaborative educational ecosystems in basic
education.

Keywords: School Collaboration; Community Participation, Scientific Seminar; Basic Education;, Community
Service

Abstrak

Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung Kolaborasi antara
sekolah dan masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan dasar.
Namun, keterlibatan masyarakat dalam pendidikan masih cenderung terbatas pada aktivitas administratif dan
belum berkembang menjadi kolaborasi partisipatif dalam mendukung proses pembelajaran maupun
pengembangan sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat kolaborasi sekolah
dan masyarakat melalui seminar ilmiah berbasis partisipatif dalam mendukung pendidikan dasar yang inklusif
dan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 30 April 2026 di Gorontalo dengan melibatkan 32 peserta
yang terdiri atas dosen, mahasiswa pascasarjana, kepala sekolah, guru, dan masyarakat pendidikan. Kegiatan
dilakukan melalui seminar ilmiah, diskusi interaktif, refleksi bersama, dan identifikasi solusi kolaboratif terhadap
permasalahan pendidikan. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan observasi partisipasi peserta, lembar
refleksi, dan angket respons peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 87% peserta aktif terlibat dalam diskusi,
84% peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai kolaborasi sekolah dan masyarakat, serta 90%
peserta memberikan respons positif terhadap model seminar partisipatif yang dilaksanakan. Selain itu, kegiatan
menghasilkan berbagai rekomendasi strategis terkait pembelajaran partisipatif, keterlibatan orang tua, tata
kelola sekolah kolaboratif, dan optimalisasi fasilitas sekolah sebagai pusat kegiatan edukatif dan sosial
masyarakat. Dengan demikian, seminar ilmiah partisipatif dapat menjadi salah satu model pengabdian
masyarakat yang efektif dalam memperkuat ekosistem pendidikan dasar berbasis kolaborasi.

Kata kunci: Kolaborasi Sekolah; Partisipasi Masyarakat; Seminar Ilmiah; Pendidikan Dasar; Pengabdian
Masyarakat
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk kemampuan akademik,
keterampilan sosial, karakter, serta kemampuan berpikir peserta didik sebagai bekal menghadapi
perkembangan sosial dan perubahan zaman. Pada jenjang ini, peserta didik mulai mengembangkan
kemampuan literasi, numerasi, komunikasi, dan nilai-nilai sosial yang menjadi dasar keberlanjutan
pendidikan pada tahap berikutnya. Oleh karena itu, kualitas pendidikan dasar menjadi salah satu
indikator penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa (Darling-Hammond et
al., 2020; Kuhfeld et al., 2020; UNESCO, 2021).

Dalam konteks pendidikan modern, keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kualitas pembelajaran di sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh keterlibatan keluarga dan masyarakat
sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. Sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan tiga
komponen yang saling berkaitan dalam mendukung perkembangan akademik dan sosial peserta didik.
Kemitraan sekolah dan masyarakat mampu memperkuat motivasi belajar, kedisiplinan, serta
perkembangan karakter peserta didik (Epstein & Sheldon, 2022). Selain itu, keterlibatan masyarakat
dalam pendidikan juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan berkelanjutan
(Sanders, 2006).

Studi terbaru menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berkaitan dengan capaian dan motivasi
belajar siswa, sedangkan kemitraan sekolah komunitas berperan dalam memperkuat kondisi belajar
secara holistik (Koivuhovi et al., 2025; Malone, 2020a; Ozylldlrlm, 2024). Namun demikian, realitas
pendidikan menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pendidikan dasar masih menghadapi
berbagai tantangan. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan beberapa guru dan kepala
sekolah di Gorontalo, keterlibatan orang tua dan masyarakat masih cenderung terbatas pada kegiatan
administratif sekolah, seperti menghadiri rapat atau memenuhi kebutuhan administrasi pendidikan.
Partisipasi masyarakat dalam mendukung proses pembelajaran, pengembangan karakter peserta didik,
serta penyelesaian persoalan pendidikan masih relatif rendah. Selain itu, komunikasi antara sekolah dan
masyarakat belum berjalan secara optimal sehingga kolaborasi pendidikan belum terbentuk secara
partisipatif dan berkelanjutan.

Kondisi tersebut berdampak pada terbatasnya dukungan sosial terhadap proses pendidikan di
sekolah dasar. Guru tidak hanya dituntut mampu menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
menghadapi tantangan perkembangan teknologi, perubahan perilaku peserta didik, dan dinamika sosial
masyarakat. Dalam situasi tersebut, dukungan keluarga dan masyarakat menjadi faktor penting dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua memiliki hubungan positif terhadap motivasi belajar, perkembangan sosial, dan prestasi
akademik siswa sekolah dasar (Goodall, 2021; Ozyildirim, 2024).

Kolaborasi sekolah dan masyarakat menjadi salah satu pendekatan strategis dalam membangun
pendidikan yang partisipatif dan berorientasi pada kebutuhan sosial peserta didik. Kolaborasi tersebut
mencakup keterlibatan orang tua dalam pembelajaran, partisipasi masyarakat dalam mendukung
program sekolah, penguatan komunikasi antara sekolah dan keluarga, serta pengembangan tata kelola
pendidikan yang transparan dan akuntabel (Holloway & Kunesh, 2015; Jeynes, 2018) . Selain itu,
pendekatan community-based education juga menempatkan sekolah sebagai bagian dari lingkungan
sosial masyarakat yang dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan edukatif dan sosial berbasis komunitas
(Malone, 2020).

Meskipun berbagai program penguatan pendidikan telah banyak dilakukan, kegiatan
pengabdian masyarakat berbasis seminar ilmiah masih umumnya berorientasi pada penyampaian materi
secara satu arah dan belum sepenuhnya membangun ruang refleksi kolaboratif antara sekolah,
masyarakat, dan perguruan tinggi. Padahal, pendekatan partisipatif memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran bersama terhadap penyelesaian persoalan pendidikan secara kontekstual dan
berkelanjutan (Riccardi et al., 2023).

252



Lamahu: Jurnal Pengabdian Masyarakat Terintegrasi P-ISSN: 2828-6839 | E-ISSN: 2828-6677
Vol. 5, No. 2 August 2026 DOI: 10.37905/1jpmt.v5i2.38925

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan model seminar ilmiah partisipatif-
reflektif yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga membangun ruang dialog
kolaboratif antara sekolah, masyarakat, dan perguruan tinggi dalam mengidentifikasi persoalan
pendidikan serta menyusun solusi berbasis kebutuhan komunitas. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan
pengabdian diharapkan mampu memperkuat keterlibatan stakeholder pendidikan dalam mendukung
pendidikan dasar yang inklusif dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
pemahaman stakeholder pendidikan mengenai pentingnya kolaborasi sekolah dan masyarakat melalui
seminar ilmiah berbasis partisipatif serta menghasilkan rekomendasi strategis dalam mendukung
penguatan pendidikan dasar berbasis kolaborasi dan partisipasi masyarakat.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk seminar ilmiah berbasis
partisipatif dengan pendekatan edukatif, kolaboratif, dan reflektif. Pendekatan partisipatif dipilih karena
mampu membangun komunikasi dua arah antara narasumber dan peserta sehingga kegiatan tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pertukaran pengalaman, identifikasi masalah,
dan refleksi bersama terkait penguatan kolaborasi sekolah dan masyarakat dalam pendidikan dasar
(Smith et al., 2020).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 30 April 2026 mulai pukul
08.00 WITA sampai selesai di Ruang Pertemuan Manama Bakery & Cafe Gorontalo dengan tema
“Penguatan Kolaborasi Sekolah dan Masyarakat dalam Pendidikan”. Peserta kegiatan berjumlah 32
orang yang terdiri atas dosen, mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Dasar, kepala sekolah, guru sekolah
dasar, dan masyarakat pendidikan di Gorontalo. Kegiatan ini melibatkan berbagai unsur pendidikan
sebagai upaya memperkuat sinergi antara sekolah dan masyarakat dalam mendukung pendidikan dasar
yang partisipatif dan berkelanjutan. Narasumber dalam kegiatan ini terdiri atas Prof. Dr. Rusmin Husain,
S.Pd., M.Pd., MCE., Dr. Irvin Novita Arifin, S.Pd., M.Pd., dan Idan 1. Pakaya, S.Pd., M.Pd..
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2. Pemahaman peserta tentang kolaborasi sekolah
dan masyarakat meningkat Pemahamanikolaborasi ) )
Refleksi peserta Meningkat
sekolah dan masyarakat
3. Munculnya gagasan kolaboratif terkait
pendidikan partisipatif Res;?ons terh'af:iap. Angket peserta Positif
S e e seminar partisipatif
4. Tersusunnya rekomendasi strategis untuk mendukung )
pendidikan dasar yang inklusif dan berkelanjutan Munculnya Diskusi dan refleksi Tersusun rekomendasi
gagasan kolaboratif kegiatan

Gambar 1. Rancangan Kegiatan Pengabdian
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
seminar, tahap diskusi dan refleksi, serta tahap evaluasi kegiatan. Pada tahap persiapan dilakukan
koordinasi panitia dan narasumber, identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi seminar, serta
penyusunan instrumen evaluasi kegiatan. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi
mengenai kolaborasi sekolah dan masyarakat, pembelajaran partisipatif, pembelajaran inovatif, tata
kelola sekolah kolaboratif, dan optimalisasi fasilitas sekolah sebagai pusat kegiatan edukatif dan sosial
masyarakat.

Tahap diskusi dan refleksi dilakukan melalui sesi tanya jawab, diskusi partisipatif, dan refleksi
bersama terkait berbagai persoalan pendidikan yang dihadapi peserta di lingkungan sekolah masing-
masing. Pendekatan dialogis digunakan untuk mendorong partisipasi aktif peserta dalam
mengemukakan pengalaman, hambatan, dan alternatif solusi terkait penguatan hubungan antara sekolah
dan masyarakat.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana menggunakan
tiga instrumen utama, yaitu: 1) lembar observasi partisipasi peserta, 2) angket respons peserta terhadap
pelaksanaan seminar, dan 3) lembar refleksi partisipatif terkait pemahaman peserta mengenai kolaborasi
sekolah dan masyarakat. Observasi digunakan untuk melihat tingkat keterlibatan peserta selama seminar
berlangsung, sedangkan angket dan refleksi digunakan untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman
peserta setelah kegiatan dilaksanakan.

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: 1) meningkatnya partisipasi peserta dalam diskusi
seminar; 2) meningkatnya pemahaman peserta mengenai pentingnya kolaborasi sekolah dan
masyarakat; 3) munculnya gagasan kolaboratif terkait pendidikan partisipatif; dan 4) tersusunnya
rekomendasi strategis dalam mendukung pendidikan dasar yang inklusif dan berkelanjutan.
Ketercapaian indikator diukur melalui tingkat partisipasi peserta, hasil observasi kegiatan, respons
peserta terhadap seminar, serta hasil refleksi partisipatif yang dilakukan pada akhir kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan seminar ilmiah dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan dosen, mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Dasar, kepala sekolah, guru sekolah dasar, dan masyarakat pendidikan di
Gorontalo. Kegiatan berlangsung melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, dan
refleksi bersama terkait penguatan kolaborasi sekolah dan masyarakat dalam pendidikan dasar.

Gambar 1. Pelaksanaan Seminar Ilmiah Penguatan Kolaborasi Sekolah dan Masyarakat
dalam Pendidikan
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber mengenai pentingnya
kolaborasi sekolah dan masyarakat dalam mendukung kualitas pendidikan dasar. Materi seminar
meliputi penguatan manajemen kelas, pembelajaran inovatif, pembelajaran partisipatif, keterlibatan
orang tua dalam pendidikan, transparansi tata kelola sekolah, serta optimalisasi fasilitas sekolah sebagai
pusat kegiatan edukatif dan sosial masyarakat.

Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam seminar mampu menciptakan suasana diskusi yang
komunikatif dan reflektif. Peserta tidak hanya menerima materi secara satu arah, tetapi juga terlibat aktif
dalam menyampaikan pengalaman, kendala, dan alternatif solusi terkait pelaksanaan kolaborasi
pendidikan di lingkungan sekolah masing-masing. Kegiatan seminar juga menjadi ruang dialog antara
sekolah, masyarakat, dan perguruan tinggi dalam membangun pendidikan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

3.2 Hasil Evaluasi Kegiatan

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seminar ilmiah berbasis partisipatif memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya kolaborasi sekolah dan
masyarakat dalam pendidikan dasar. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, angket
respons kegiatan, dan refleksi partisipatif setelah seminar berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta menunjukkan keterlibatan aktif selama
seminar berlangsung. Peserta aktif mengikuti diskusi, menyampaikan pertanyaan, serta berbagi
pengalaman terkait pelaksanaan kolaborasi pendidikan di lingkungan sekolah masing-masing.
Pendekatan seminar partisipatif dinilai mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
komunikatif, reflektif, dan kolaboratif.

Tabel 3. Hasil evaluasi kegiatan

Aspek Evaluasi Persentase
Peserta aktif dalam diskusi seminar 87%
Peserta mengalami peningkatan pemahaman tentang kolaborasi sekolah dan masyarakat 84%
Peserta memberikan respons positif terhadap seminar 90%
Peserta mendukung pelaksanaan program kolaboratif lanjutan 88%

Data tersebut menunjukkan bahwa seminar ilmiah partisipatif tidak hanya meningkatkan
keterlibatan peserta, tetapi juga memperkuat pemahaman stakeholder pendidikan mengenai pentingnya
kolaborasi sekolah dan masyarakat dalam mendukung pendidikan dasar yang inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu, hasil refleksi peserta menunjukkan bahwa kegiatan seminar memberikan ruang bagi
peserta untuk mendiskusikan berbagai persoalan pendidikan secara lebih terbuka dan partisipatif.
Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa kegiatan seperti ini diperlukan untuk memperkuat
komunikasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam mendukung proses pembelajaran siswa.

Pendekatan dialogis dalam kegiatan seminar juga dinilai efektif dalam membangun kesadaran
kolektif mengenai pentingnya pendidikan berbasis kolaborasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sanders,
(2006) yang menjelaskan bahwa kemitraan sekolah dan masyarakat mampu memperkuat dukungan
sosial terhadap pendidikan dan meningkatkan keterlibatan stakeholder pendidikan.

3.3 Penguatan Kolaborasi Sekolah dan Masyarakat

Pelaksanaan seminar menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pendidikan dasar
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada aspek komunikasi dan partisipasi aktif dalam
mendukung proses pembelajaran. Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa hubungan antara
sekolah dan masyarakat selama ini masih cenderung bersifat administratif dan belum berkembang
menjadi kemitraan pendidikan yang partisipatif.

Melalui seminar ilmiah partisipatif, peserta memperoleh pemahaman baru bahwa pendidikan
yang efektif memerlukan dukungan lingkungan sosial yang kuat. Kolaborasi sekolah dan masyarakat
dipandang mampu menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, inklusif, dan berkelanjutan.
Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat juga dinilai mampu memperkuat motivasi belajar,
perkembangan sosial, dan karakter peserta didik.
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Goodall (2021) yang menjelaskan bahwa
keterlibatan orang tua yang efektif tidak hanya berkaitan dengan kehadiran dalam kegiatan sekolah,
tetapi juga partisipasi aktif dalam mendukung proses belajar siswa di lingkungan keluarga. Selain itu,
Epstein & Sheldon (2022) menegaskan bahwa kemitraan sekolah, keluarga, dan masyarakat memiliki
kontribusi positif terhadap perkembangan akademik dan sosial peserta didik.

Kegiatan seminar juga memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatif mampu membangun
ruang refleksi bersama antara sekolah, masyarakat, dan perguruan tinggi dalam mengidentifikasi
persoalan pendidikan secara kontekstual. Kebaruan kegiatan ini terletak pada model seminar
partisipatif-reflektif yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan
dialog kolaboratif dan penyusunan solusi pendidikan berbasis kebutuhan komunitas.

3.4 Penguatan Pembelajaran Partisipatif dan Tata Kelola Sekolah

Materi mengenai pembelajaran partisipatif dan tata kelola sekolah memperoleh perhatian besar
dari peserta seminar karena berkaitan langsung dengan tantangan pembelajaran di sekolah dasar. Peserta
seminar menilai bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menyampaikan materi, tetapi juga oleh kemampuan membangun lingkungan belajar yang partisipatif,
kreatif, dan mendukung perkembangan karakter peserta didik.

Diskusi seminar menunjukkan bahwa guru saat ini menghadapi tantangan yang semakin
kompleks akibat perkembangan teknologi, perubahan perilaku peserta didik, dan dinamika sosial
masyarakat. Kondisi tersebut menuntut guru untuk mampu menerapkan strategi pembelajaran inovatif
dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Darling-Hammond et al (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran
inovatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Selain itu, peserta seminar juga menyoroti pentingnya tata kelola sekolah yang transparan dan
kolaboratif dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan. Transparansi
informasi mengenai program sekolah dan pengelolaan kegiatan pendidikan dinilai mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menjelaskan bahwa tata kelola pendidikan yang partisipatif mampu memperkuat inklusivitas dan
keterlibatan masyarakat dalam Pendidikan (Ainscow et al, 2016; Anderson & Shattuck, 2012).

Optimalisasi fasilitas sekolah sebagai pusat kegiatan edukatif dan sosial masyarakat juga menjadi
salah satu rekomendasi penting yang dihasilkan dalam seminar. Peserta menilai bahwa fasilitas sekolah
tidak hanya digunakan untuk pembelajaran formal, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai ruang literasi,
diskusi pendidikan, dan pengembangan kegiatan sosial berbasis komunitas.

3.5 Kendala Pelaksanaan dan Strategi Penyelesaian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghadapi beberapa kendala, terutama
terkait variasi pemahaman peserta mengenai konsep kolaborasi sekolah dan masyarakat serta
keterbatasan waktu diskusi selama seminar berlangsung. Selain itu, sebagian peserta masih memiliki
pemahaman bahwa keterlibatan masyarakat dalam pendidikan hanya berkaitan dengan dukungan
administratif sekolah.

Untuk mengatasi kendala tersebut, narasumber menggunakan pendekatan dialogis dan reflektif
melalui diskusi kelompok, sesi tanya jawab, dan penyampaian studi kasus kontekstual terkait kolaborasi
pendidikan. Pendekatan tersebut membantu peserta memahami pentingnya keterlibatan aktif masyarakat
dalam mendukung proses pembelajaran dan pengembangan sekolah.

Kendala lain berkaitan dengan belum adanya program kolaboratif berkelanjutan antara sekolah
dan masyarakat setelah seminar dilaksanakan. Oleh karena itu, kegiatan ini menghasilkan rekomendasi
pembentukan forum komunikasi sekolah dan masyarakat sebagai media koordinasi dan penguatan
program pendidikan berbasis komunitas.

3.6 Tindak Lanjut Program

Sebagai tindak lanjut kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, peserta seminar menyepakati
pentingnya penguatan program kolaboratif antara sekolah, masyarakat, dan perguruan tinggi dalam
mendukung peningkatan kualitas pendidikan dasar. Beberapa rencana tindak lanjut yang dihasilkan
meliputi pembentukan forum komunikasi sekolah dan masyarakat, pelaksanaan seminar pendidikan
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secara berkala, penguatan program parenting education, serta pengembangan komunitas belajar berbasis
kebutuhan sekolah dan masyarakat.

Selain itu, perguruan tinggi diharapkan terus berperan sebagai fasilitator dalam mendukung
penguatan pendidikan berbasis komunitas melalui kegiatan pengabdian masyarakat, pendampingan
sekolah, dan pengembangan program kolaboratif berkelanjutan. Tindak lanjut tersebut diharapkan
mampu memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat sekaligus mendukung terciptanya
pendidikan dasar yang inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui seminar ilmiah berbasis partisipatif mampu
meningkatkan keterlibatan stakeholder pendidikan dalam membangun kolaborasi antara sekolah dan
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan melalui tahapan persiapan, penyampaian materi,
diskusi-refleksi, dan evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan edukatif, kolaboratif, dan reflektif efektif
dalam menciptakan ruang dialog yang mendorong pertukaran pengalaman, identifikasi permasalahan
pendidikan, serta penyusunan solusi secara bersama. Hasil evaluasi memperlihatkan peningkatan
partisipasi aktif peserta, pemahaman mengenai pentingnya sinergi sekolah dan masyarakat, serta
munculnya berbagai gagasan kolaboratif dalam mendukung pembelajaran partisipatif dan tata kelola
sekolah yang inklusif. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap penguatan komunikasi
dan kerja sama antara sekolah, masyarakat, dan perguruan tinggi sebagai bagian dari pengembangan
pendidikan berbasis komunitas. Seminar ilmiah partisipatif dapat menjadi model pengabdian
masyarakat yang efektif dan berkelanjutan dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan dasar,
sehingga diperlukan penguatan program kolaboratif serta pendampingan berkelanjutan yang melibatkan
berbagai unsur pendidikan dan masyarakat.
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